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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana penggunaan
bahan baku berkualitas tinggi dapat meningkatkan keuntungan bisnis. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dan dilakukan dengan metode survei, yang
melibatkan pemilihan sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data primer. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel berdasarkan
hipotesis. Pendekatan pengumpulan data merupakan upaya yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya
yang dapat digunakan sebagai bahan baku untuk pemecahan masalah dan
pembahasan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survei,
yaitu menyampaikan daftar pertanyaan yang sudah tertulis, terorganisir, dan
sistematis ke lokasi penelitian, yang kemudian diajukan, diajukan, dan
dijawab oleh responden, sebelum diserahkan kepada peneliti. Responden
kuesioner penelitian diminta untuk bereaksi sesuai dengan pendapatnya.
Skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5 digunakan di semua instrumen.
Analisis rasio digunakan sebagai salah satu metode analisis data dalam
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana variabel bebas dipengaruhi oleh
variabel terikat. Evaluasi validitas dan reliabilitas data dilakukan sebelum
pengujian hipotesis, kemudian uji normalitas, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas digunakan untuk melakukan uji asumsi tradisional.
Menurut temuan studi, kualitas bahan baku yang baik berkontribusi pada
peningkatan pendapatan bisnis.

Kata kunci : Pemilihan Kualitas Bahan Baku



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bisnis di Indonesia berkembang sangat cepat di era ledakan ekonomi saat
ini. Item yang ada menjadi lebih kompetitif sebagai akibat dari perkembangan,
terutama untuk produk yang sebanding. Untuk mempertahankan persaingan

komersial, pengusaha harus bekerja lebih keras dalam menghadapi persaingan.

Perekonomian negara ini berkembang pesat (Suhendri, dkk, 2022). sehingga
persaingan perusahaan semakin ketat. Karena persaingan ketat yang ada di
antara perusahaan, masing-masing dipaksa untuk memilih bahan baku dengan
hati-hati. Meningkatkan pendapatan akan memungkinkannya untuk terus eksis
dan mengejar tujuan yang diinginkan dengan memasok sumber daya mentah
dengan benar. Setiap perusahaan yang sukses harus memiliki tujuan yang sama,
yaitu menghasilkan keuntungan. Karena memiliki dampak yang signifikan
terhadap Usaha Keripik Tempe, maka kegiatan produksi menjadi sangat penting
bagi perusahaan. Jika proses produksi efisien dan efektif, mereka dapat

mendukung tujuan perusahaan.

Setiap perusahaan, tidak peduli seberapa besar atau kecil, perlu memilih bahan
baku berkualitas tinggi. Proses produksi diharapkan dapat berjalan efektif
dengan adanya kebijakan pengadaan Pemilihan Bahan Baku yang Berkualitas.

Elemen utama yang sangat penting dalam alokasi sumber daya untuk



meningkatkan pendapatan adalah bahan baku. Pendapatan dan pengeluaran dari
Usaha Sentra Keripik Tempe akan tergantung dari besar kecilnya usaha
tersebut..

Di Indonesia, komunitas bisnis mulai berkembang cukup cepat. Hal ini
ditunjukkan dengan berdirinya berbagai jenis Usaha Keripik Tempe yang
tersebar di seluruh Indonesia dengan ukuran mulai dari perusahaan sederhana
dengan sedikit cabang hingga perusahaan besar. Dengan demikian, persaingan
antar Usaha Keripik Tempe tidak dapat dihindari, dan setiap perusahaan harus
dapat menemukan cara untuk mencapai tujuan yang sebenarnya yaitu
memaksimalkan keuntungan. Agar dapat menghasilkan produk yang
berkualitas dan sesuai dengan harapan pelanggan, Usaha Keripik Tempe harus
mampu meningkatkan kinerja dan pemilihan bahan baku yang berkualitas,
khususnya pada seluruh proses produksi. Faktor-faktor produksi berikut harus
seimbang untuk proses manufaktur yang sukses: bahan baku, modal, mesin,
metode, dan sumber daya manusia. Karena pemilihan bahan baku yang
berkualitas merupakan komponen kunci dalam proses produksi, bahan baku
seringkali menjadi faktor yang signifikan. Karena itu, setiap perusahaan perlu
memiliki rencana yang solid untuk kualitas bahan baku mereka yang selaras

dengan semua aspek Bisnis Tempe Crispy Center..

Perusahaan Pusat Keripik Tempe didirikan sebagai tanggapan atas rendahnya
volume produksi, metode produksi yang kabur, dan Keripik Tempe berkualitas

tinggi yang dikonsumsi di Indonesia. Keripik Tempe adalah perusahaan yang



sederhana karena rasanya yang disukai di lingkungan sekitar dan memulai
bisnis juga cukup terjangkau. Rencana pengembangan usaha Keripik Tempe
dilaksanakan melalui berbagai teknik. Salah membangun produk yang estetis
dan menyenangkan mitranya. Kedua faktor ini memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kekuatan pertumbuhan perusahaan Keripik Tempe. Industri
ini didominasi oleh produk Usaha Tempe Crispy Center, dan Keripik Tempe
terus menjadi fokus iklan untuk menu pokok. Tetapi dengan lingkungan yang
lebih aneh dan berbagai rasa yang lebih luas dari sebelumnya.

usaha yang berkembang dengan berbagai jenis pengolahan dan berbagai
skala usaha. Salah satu Sentra Usaha Keripik Tempe tersebut adalah “Sentra
Usaha Keripik Tempe” yang bahkan sudah menjadi ikon di Kota Malang.
Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan di Kota Malang yang terkenal
dengan pembuatan Keripik Tempe, oleh-oleh khas daerah.

Bahan Baku merupakan komponen proses yang paling efisien karena
melakukan proses produksi. Usaha Tempe Crispy Center akan menghasilkan
barang jadi melalui proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi, oleh
karena itu hal ini dilakukan secara berkesinambungan untuk mempertahankan
Usaha Tempe Crispy Center dalam mengejar keuntungan. Oleh karena itu,
pengendalian pengelolaan bahan baku sangat penting untuk keberhasilan bisnis
Sentra Keripik Tempe. Salah satu dari sekian banyak pelaku bisnis yang
berperan penting dalam operasional perusahaan adalah pemilihan kualitas

bahan baku, sehingga pemilihan yang tepat sangatlah penting.



Sambara (2001) menegaskan bahwa kualitas produk merupakan masalah
yang patut mendapat perhatian, terutama dari kalangan bisnis atau produsen,
mengingat sangat erat kaitannya dengan masalah kepuasan pelanggan yang
menjadi sasaran upaya pemasaran suatu perusahaan. Harga adalah nilai yang
harus dibayar untuk mendapatkan suatu produk karena kualitas produk juga
berkaitan dengan kesesuaian produk yang diberikan dan produk yang dijual
oleh penjual (Samadi, 2021). Oleh karena itu, jika suatu produk dapat
memenuhi harapan klien, dikatakan berkualitas baik. Konsumen yang memilih
untuk membeli produk tertentu melakukannya berdasarkan faktor-faktor seperti
kualitas produk yang baik dan harga yang wajar.

(Mentang,2021). Untuk mengidentifikasi secara efektif dan efisien jumlah
pemilihan bahan baku, serta hasil produksi, penjualan, dan permintaan
pengeluaran bisnis, pemilihan bahan baku dapat dilakukan sebagai suatu
kegiatan. Peneliti akan mengawal pembuatan Keripik Tempe dan rasa yang
beragam saat melakukan studi di Jl. Sanan, Desa Purwantoro, Kecamatan
Blimbing, Kota Malang, menggunakan bahan baku pilihan yang berkualitas..

Berdasarkan latar belakang maka peneliti mengambil judul “Pemilihan
Kualitas Bahan Baku Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Centra Keripik
Tempe Sanan”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah Pemilihan Kualitas Bahan Baku Mampu Meningkatkan Pendapatan

Usaha Sentra Keripik Tempe Sanan ?



1.3 Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui Pemilihan Kualitas Bahan Baku Mampu Meningkatkan

Pendapatan Usaha Sentra Keripik Tempe Sanan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
Pemilihan Kualitas Bahan Baku Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha
Centra.

Manfaat Akademis

Keunggulan akademik ini, penelitian yang dapat digunakan untuk
perbandingan dan sebagai sumber untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam, koleksi perpustakaan, dan sebagai sumber daya bagi semua
mahasiswa yang akan mengambil penelitian yang sama, serta menerapkan
teori-teori yang ditemukan oleh peneliti oleh mendemonstrasikan berpikir
kritis.

Manfaat Praktis

Temuan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak
terkait di Usaha kripik tempe JI. Sanan, Desa Purwantoro, Kecamatan
Blimbing, Kota Malang dengan masukan atau informasi. Tentang apa yang
harus dilakukan untuk meningkatkan pendapatan usaha Centra melalui

pemilihan bahan baku yang berkualitas
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